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Abstract

This study aims to determine the effect of the flipped classroom learning model on the
independence and learning outcomes of class X students of the accounting skills program at
Vocasional High School 1 Lumajang with a case study on the basic competencies of basic
accounting equations for the 2022/2023 school year. This research is an experimental research
with the type of research Pre-Experimental Design and using the One Group Pretest-Posttest
research design. Methods of data collection using questionnaires, tests, interviews and
documentation. The data analysis method used is the paired sample t-test. The results showed
that the flipped classroom learning model had an effect on student learning independence with
a Sig. 0.00 <0.05 and has an effect on learning outcomes with a Sig value. 0.03 <0.05. The
results of the Percent N-Gain test show that the flipped classroom learning model has an effect
on learning independence by 57% and on learning outcomes by 22%.

Keywords: Flipped Classroom Learning Model, Student Learning Independence, Student
Learing Outcomes

Pendahuluan.

Proses pembelajaran abad ke-21 menitikberatkan pada kemampuan siswa untuk
turut aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Sesuai dengan pendapat Haerullah dan
Hasan (2021) proses pembelajaran abad ke-21 menitikberatkan pada kemampuan siswa
untuk berpikir Kritis, mencari sumber belajar secara mandiri, mampu menguasai
teknologi dan informasi, berpikir analitis, serta mampu berkolaborasi dalam
memecahkan permasalahan. Adanya pola pembelajaran abad ke-21 menyebabkan
perubahan terhadap pola pembelajaran yang sudah ada. Dimana awalnya proses
pembelajaran berpusat kepada guru menjadi proses pembelajaran yang berpusat kepada

siswa (student centered learning).

Proses pembelajaran abad ke-21 tidak hanya merubah pola pembelajaran, namun

ada beberapa aspek dalam kegiatan belajar mengajar yang turut berubah salah satunya
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adalah peran guru. Peran guru dalam proses pembelajaran abad ke-21 tidak hanya
berfokus pada proses mendidik sematan, akan tetapi memiliki tugas tambahan yaitu
sebagai fasilitator dalam proses pembelajaran. Tugas guru sebagai fasilitator
pembelajaran adalah memberikan kemudahan kepada siswa agar proses pembelajaran
dapat berlangsung dengan optimal serta mampu mencapai tujuan pembelajaran. Salah
satu tugas tersebut adalah memberikan model pembelajaran yang sesuai dengan
karakteristik siswa melalui renacana pembelajaran. Sejalan dengan Usriyah (2021)
diantara komponen dari rencana pembelajaran ialah guru merumuskan aktivitas
pembelajaran melalui model pembelajaran. Salah satu model pembelajaran yang dapat
digunakan ialah model pembelajaran flipped classroom.

Model pembelajaran flipped classroom ialah model pembelajaran yang
menggabungkan pembelajaran langsung dengan pembelajaran secara online. Model
pembelajaran flipped classroom melibatkan peran teknologi untuk membagikan materi
secara online. Sejalan dengan Ramadhani dkk. (2020) dalam pemanfaatan model
pembelajaran flipped classroom, guru membagikan materi sebelum kelas dimulai
dengan memanfaatkan platform pembelajaran, setelah pembelajaran dimulai siswa
diarahkan untuk berdiskusi terkait materi yang belum dipahami sebelumnya. Proses
pembelajaran dapat memanfaatkan jaringan intenet untuk membantu proses
pembelajaran serta membantu siswa agar mendapatkan materi yang berkualitas. Salah

satu platform pembelajaran yang dapat digunakan adalah google classroom.

Materi pembelajaran yang diunggah melalui google classroom berupa link yang
terhubung dengan video pembelajaran. Video pembelajaran dapat dibagikan satu hari
sebelum kelas dimulai. Adanya video pembelajaran sebelum kelas dimulai
memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri di rumah. Sesuai dengan pendapat
Ngabidin (2021) video pembelajaran dalam model pembelajaran flipped classroom
membantu siswa memiliki sikap mandiri. Selain itu, adanya video pembelajaran juga
memungkinkan siswa untuk memutar ulang video pembelajaran apabila ada materi yang

belum dipahami.

Kemandirian belajar siswa dapat terbentuk apabila siswa memiliki rasa percaya
diri untuk meraih tujuan pembelajaran dengan caranya sendiri. Penggunaan model

pembelajaran flipped classroom memberikan kemudahan kepada siswa untuk mencari
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tujuan pembelajaran dengan caranya sendiri. Kemandirian belajar siswa sangat
dibutuhkan oleh siswa, karena kemandirian belajar mampu mengarahkan siswa untuk
bersikap positif sehingga mampu menunjang proses pembelajaran. Sejalan dengan
pendapat Sucita (2016) bagi seorang siswa kemandirian belajar memiliki peran yang
sangat penting dalam tumbuh kembangnya, selain itu siswa memperoleh hasil belajar
yang memuaskan karena siswa mempunyai keinginan kuat dalam mencapai hasil belajar
yang tebaik. Hasil belajar siswa dapat dilihat berdasarkan kegiatan tes yang dilakukan
oleh guru. Melalui kegiatan tes tersebut, guru dapat melakukan pengukuran terhadap
pemahaman siswa melalui beberapa pertanyaan yang terdapat pada soal. Kegiatan tes
yang dilakukan dapat berupa ulangan harian, penilaian berbasis proyek, penilaian
tengah semester dan penilaian akhir semester. Hasil belajar siswa dilihat berdasarkan

tiga ranah yakni ranah kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotorik.

Mata pelajaran akuntansi dasar merupakan mata pelajaran yang dipelajari di
tingkat Sekolah Menengah Kejuruan (SMK). Mata pelajaran akuntansi ialah mata
pelajaran yang memiliki ciri khas. Ciri khas dari mata pelajaran akuntansi yaitu proses
pembelajarannya tidak hanya mendalami teori semata, akan tetapi membutuhkan proses
penalaran dalam memahami materinya, seperti halnya menganalisis suatu transaksi
dalam soal. Melalui hasil pengamatan yang telah dilakukan di SMK Negeri 1 Lumajang,
tepatnya di kelas X program keahlian akuntansi dalam mata pelajaran akuntansi dasar,
guru menggunakan model pembelajaran problem based learning. Berdasarkan hasil
pengamatan terlihat siswa kurang percaya diri dalam memberikan respon terhadap
pertanyaan yang telah guru ajukan. Hal demikian dapat diatasi dengan memaksimalkan
peran guru, salah satu caranya adalah menggunakan model pembelajaran yang sesuai
dengan karakteristik siswa. Sesuai dengan pendapat Sriyono (2017) bahwa guru
memiliki peran penting untuk membimbing siswa agar mempunyai sikap mandiri dalam
belajar. Salah satu model pembelajaran yang dapat digunakan ialah model pembelajaran
flipped classroom. Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan dari penerapan model
pembelajaran flipped classroom terhadap kemandirian dan hasil belajar siswa kelas X
program keahlian akuntansi (studi kasus pada kompetensi dasar persamaan dasar
akuntansi kelas X program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Lumajang semester
ganjil tahun pelajaran 2022/2023).
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Tinjauan Pustaka

1.

Model Pembelajaran Flipped Classroom
Model pembelajaran flipped classroom merupakan gabungan dari pembelajaran
langsung dengan pembelajaran daring. Model pembelajaran flipped classroom
merupakan bentuk pengembangan dari model pembelajaran blended learning.
Menurut Jalinus dkk. (2020) model pembelajaran flipped classroom mempunyai
dasar teori yang sama dengan model pembelajaran blended learning, yaitu adanya
pertimbangan factor sosial budaya, membangun kemampuan secara mandiri,
adanya perubahan perilaku, dan keterkaitan dengan teknologi digital. Sebelum
pembelajaran dimulai, dalam model pembelajaran flipped classroom terdapat fase
pembagian materi pembelajaran kepada siswa menggunakan bantuan teknologi
digital. Sugra dkk. (2021) dalam model pembelajaran flipped classroom siswa
mendapatkan video pembelajaran sebelum kelas dimulai dan ketika kelas tatap
muka dimulai proses pembelajaran fokus memperdalam pemahaman siswa
mengenai materi pembelajaran. Menurut Bergman dan Sams (2012) model
pembelajaran flipped classroom memiliki sintakmatik sebagai berikut:
a. Fase 0, sebelum siswa melaksanakan pembelajaran di kelas
Dalam fase ini, siswa menerima video pembelajaran terkait materi yang
dipelajari di dalam kelas tatap muka. Guru membagikan video pembelajaran
melalui google classroom satu hari sebelum pembelajaran berlangsung.
b. Fase 1, pembelajaran berlangsung di dalam kelas
Dalam fase ini, siswa datang ke sekolah dan melaksanakan pembelajaran secara
langsung dengan guru. Melalui fase ini, guru dapat mengetahui pemahaman
siswa dengan memberikan beberapa pertanyaan tekait video pembelajaran yang
sudah dibagikan sebelumnya. Selanjutnya guru membagi siswa menjadi beberpa
kelompok untuk melaksanakan proses diskusi.
c. Fase 2, siswa melakukan diskusi bersama kelompok
Dalam fase ini, guru memberikan tugas kepada masing-masing kelompok. Tugas
dalam hal ini adalah lembar kerja siswa. Masing-masing kelompok melakukan
diskusi untuk menyelesaikan tugas yang sudah dibagikan oleh guru. Selain itu,
selama proses diskusi berlangsung guru berperan sebagai fasilitator untuk semua
kelompok.
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d.

Fase 3, pemberian proyek kepada seluruh siswa
Setelah pembelajaran selesai, guru dapat memberikan proyek kepada siswa

untuk melihat pemahaman siswa terkait materi yang sudah dipelajari.

2. Kemandirian Belajar

Kegiatan pembelajaran dapat berjalan dengan maksimal apabila siswa memiliki

rasa percaya diri untuk mengikuti proses pembelajaran. Siswa yang memiliki rasa

percaya diri sesungguhnya mempunyai karakter mandiri dalam hal belajar. Tubagus

(2021) kemandirian belajar merupakan rasa ingin tahu serta keinginan yang kuat

untuk melakukan pembelajaran secara mandiri guna mencapai tujuan pembelajaran.

Hal ini mencakup pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang berguna untuk proses

pembelajaran. Menurut Amral dan Asmar (2020) kemandirian belajar memiliki ciri-

ciri sebagai berikut:

a.

Ketidaktergantungan terhadap pihak lain : siswa yang memiliki kemandirian
belajar mampu melakukan segala aktivitas tanpa bantuan dari orang lain.

. Mempunyai rasa percaya diri : rasa percaya diri merupakan kepercayaan diri

yang dimiliki siswa terkait kemampuan yang telah dimiliki untuk mencapai

tujuan pembelajaran.

. Memiliki sikap disiplin : kemandirian belajar mendorong siswa memiliki sikap

disiplin dan tertib. Hal ini terlihat ketika siswa menyelesaikan tugas tanpa

melewati batas waktu yang sudah ditentukan.

. Mempunyai rasa tanggung jawab : tanggung jawab siswa dapat tercermin

melalui semangat siswa untuk melaksanakan proses pembelajaran. Kemandirian
belajar mendorong siswa untuk menyelesaikan segala renacana belajar yang
telah dibuat dan ditetapkan oleh guru maupun oleh dirinya sendiri.

Mempunyai inisiatif belajar sendiri : inisiatif belajar tercermin melalui rasa ingin
berusaha untuk mempelajari materi pembelajaran yang sudah disediakan
sekaligus menyelesaikan soal tanpa harus diarahkan oleh guru.

Melakukan control diri : selama proses pembelajaran dimulai siswa mampu
mengikuti pembelajaran dengan baik tanpa menggangu jalnnya pembelajaran.
Selain itu, siswa mampu mencermati setiap hasil belajar yang diperoleh sehingga

dapat dijadikan bahan evaluasi kedepannya.

85 | web: http:/ /pandita-fia.unkris.ac.id/ e-mail: pandita.ijpa@unkris.ac.id


web:%20http://pandita-fia.unkris.ac.id/
mailto:e-mail:%20pandita.ijpa@unkris.ac.id

P ISSN : 2614 - 4077
E ISSN : 2808 - 8131 PANDITA: Interdisciplinary Journal of Public Affairs, Vol. 5 No. 2 (2022)

3. Hasil Belajar
Tujuan dari pembelajaran yaitu siswa mampu mencapai kompetensi yang telah
ditentukan. Ketercapaian tersebut dapat dilihat dari pengetahuan, sikap dan
keterampilan siswa yang mengalami perubahan. Perubahan tersebut dapat dilihat
melalui hasil belajar siswa. Menurut Arifin dan Ekayati (2021) hasil belajar
merupakan perubahan perilaku dan pengetahuan dari seseorang sebagai akibat dari
adanya proses pembelajaran serta pengaruh dari lingkungan. Hasil belajar siswa
dapat diketahui melalui hasil penilaian. Menurut Syafaruddin dkk. (2019) hasil
belajar adalah pandangan dari kemampuan siswa yang diperoleh melalui hasil
penilaian proses pembelajaran yang telah dicapai oleh siswa serta didapatkan
dengan adanya usaha. Menurut Bloom dalam Aziz (2020) hasil belajar siswa dapat
dikelompokkan melalui tiga ranah yaitu ranah kognitif (pengetahuan), ranah afektif

(sikap), dan ranah psikomotorik (keterampilan).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan statistik parametrik dengan menggunakan jenis
penelitian Pre-Experimental Design. Desain penelitian yang digunakan ialah One
Group Design Pretest Posttest, dimana peneliti menghendaki adanya pemberian pretest
sebelum perlakuan dan posttest setelah adanya perlakuan. Metode pemilihan lokasi
menggunakan metode purposive area dengan mempertimbangkan beberapa hal. Lokasi
penelitian ini bertempat di SMK Negeri 1 Lumajang. Populasi penelitian menggunakan
kelas X program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1 Lumajang dan sampel penelitian
menggunakan kelas X Akuntansi 1 program keahlian akuntansi di SMK Negeri 1
Lumajang dengan menggunakan teknik purposive sampling. Jenis data yang digunakan
adalah data primer dan data sekunder. Data primer adalah angket kemandirian belajar
siswa dan nilai ulangan harian siswa. Data sekunder adalah hasil wawancara bersama
guru mata pelajaran, profil sekolah, struktur organisasi, visi misi sekolah, dan lain
sebagainya. Teknik pengumpulan data diperoleh menggunakan angket, test, wawancara
dan dokumentasi. Angket penelitian menggunakan teknik pengolahan data skoring
dengan kriteria 1) Jawaban A, mendapatkan skor 1, 2) Jawaban B, mendapatkan skor 2,
3) Jawaban C, mendapatkan skor3. Teknik analisis data yang digunakan ialah uji
normalitas, uji paired sample t-test, kategorisasi instrumen dan uji N-Gain persen.
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Pembahasan

Berdasarkan uji validitas yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa angket
dan soal yang digunakan masuk dalam kategori valid dengan nilai r hitung > r tabel.
Melalui uji reliabilitas juga dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan tergolong
reliable dengan nilai cronbach alpha 0,713 > 0,05. Setelah semua instrument yang
digunakan valid dan reliable, selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk melihat data
yang telah diperoleh berdistribusi secara nomal atau tidak. Berdasarkan uji normalitas,
semua yang data yang telah diperoleh berdistribusi secara normal dengan nilai Shapiro-
wilk > 0,05.

Melalui uji-t menggunakan paired sample t-test dapat diketahui bahwa model
pembelajaran flipped classroom berpengaruh terhadap kemandirian belajar siswa kelas
X program keahlian akuntansi dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05. Adapun indicator yang
digunakan adalah tidak bergantung terhadap orang lain, mempunyai rasa percaya diri,
memiliki sikap disiplin, mempunyai rasa tanggung jawab, mempunyai inisiatif belajar
dan mampu melakukan control diri. Setelah melakukan pembelajaran menggunakan
model pembelajaran flipped classroom, siswa kelas X Akuntansi 1 tidak bergantung
kepada orang lain dengan kategori tinggi sebesar 27% lebih besar dari sebelumnya.
Model pembelajaran flipped classroom memberikan kesempatan kepada siswa untuk
melakukan diskusi bersama kelompok pada fase 2 sehingga siswa tidak bergantung
kepada orang lain selain kelompoknya sendiri. Sejalan dengan Putra dan Utami (2022)
model pembelajaran flipped classroom membantu siswa mengerjakan tugas tanpa

bantuan teman selain kelompoknya sendiri melalui proses diskusi.

Pada indicator mempunyai rasa percaya diri, siswa kelas X Akuntansi 1 memiliki
rasa percaya diri tinggi dengan nilai 27%. Sebelum pembelajaran dimulai siswa telah
memperoleh materi pembelajaran melalui google classroom, dengan begitu siswa
memiliki rasa percaya diri ketika mengikuti pembelajaran di dalam kelas. Pratiwi (2017)
rasa percaya diri dapat terbentuk melalui model pembelajaran flipped classroom karena
terdapat pembagian materi sebelum kelas dimulai, sehingga siswa memperoleh
kesempatan untuk mempelajari materi di rumah sebelum berangkat ke sekolah. Hal
demikian dapat mempermudah siswa untuk memahami materi sehingga siswa memiliki

rasa percaya diri ketika mengikuti pembeajaran.
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Kemandirian belajar mendorong siswa untuk melakukan sikap positif salah
satunya adalah disiplin. Siswa kelas X Akuntansi 1 memiliki sikap disiplin dengan
kategori tinggi sebesar 67% lebih besar dibandingkan sebelum adanya perlakukan
model pembelajaran flipped classroom. Model pembelajaran flipped classroom
mendorong siswa memiliki sikap disiplin, hal ini terlihat ketika siswa mengerjakan
tugas kelompok sesuai waktu yang sudah ditentukan. Mirlanda (2019) model
pembelajaran flipped classroom berpengaruh terhadap kemandirian belajar hal ini
dikarenakan siswa dituntut untuk mengatur waktu belajar dengan baik sehingga

mengajarkan siswa untuk memiliki sikap disiplin.

Pada indicator mempunyai rasa tanggung jawab, siswa kelas X Akuntansi 1
memiliki rasa tanggung jawab dengan Kkategori tinggi sebesar 90% setelah
melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran flipped classroom. Nilai
tersebut lebih besar dari pada sebelum adanya perlakuan model pembelajaran flipped
classroom yakni sebesar 63%. Tanggung jawab siswa dapat telihat melalui semangat
siswa untuk belajar dan memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang
telah guru bagikan. Sesuai dengan hasil penelitian Putra dan Utami (2022) model
pembelajaran flipped classroom mengarahkan siswa untuk memiliki rasa tanggung

jawab yang tinggi.

Pada indicator mempunyai inisiatif belajar sendiri memuat kesadaran diri siswa
untuk melaksanakan proses pembelajaran tanpa adanya paksaan dari orang lain. Siswa
kelas X Akuntansi 1 memiliki inisiatif belajar dengan kategori tinggi dengan nilai 30%
setelah melaksanakan pembelajaran dengan model pembelajaran flipped classroom.
Inisiatif belajar siswa kelas X Akuntansi 1 terlihat saat siswa melihat dan mempelajari
materi yang telah dibagikan melalui video pembelajaran. Sejalan dengan penelitian
Putra dan Utami (2020) siswa dengan kemandirian belajar mempunyai kesadaran diri

dalam mencari sumber belajar.

Indicator terkahir adalah melakukan control diri, model pembelajaran flipped
classroom mendorong siswa kelas X Akuntansi 1 untuk mengikuti pembelajaran dengan
tertib dan mencermati setiap hasil belajar yang telah diperoleh. Model pembelajaran
flipped classroom membantu siswa memiliki control diri dengan kategori sedang

sebesar 93%. Sejalan dengan Aini (2021) kemandirian belajar siswa dapat terbentuk
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melalui model pembelajaran flipped classroom, salah satu indicator yang diamati ialah
mampu memiliki control diri yang baik serta mampu melakuakn evaluasi terhadap hasil

belajar yang telah diperoleh.

Selain berpengaruh terhadap kemandirian belajar, model pembelajaran flipped
classroom juga berpengaruh terhadap hasil belajar siswa. Diketahui melalui uji paired
sample t-test, model pembelajaran flipped classroom berpengaruh terhadap hasil belajar
siswa dengan nilai Sig. 0,003 < 0,05. Pretest posstest digunakan untuk mendapatkan
data dan melihat pengaruh dari model pembelajaran flipped classroom terhadap hasil

belajar siswa.

Table 1. Nilai Rata-Rata Pretest Posttest

ltem Mean
Pretest 64
Posttest 75

Berdasarkan tabel 1 dapat diketahui bahwa nilai posttest lebih besar dibandingkan
nilai pretest. Perbedaan ini disebabkan adanya perlakuan menggunakan model
pembelajaran flipped classroom sebelum kegiatan posstest. Sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Ario dan Asra (2018) langkah-langkah dalam model pembelajaran
flipped classroom menyebabkan hasil belajar siswa menjadi lebih baik dibandingkan
sebelumnya. Model pembelajaran flipped classroom terdiri dari fase 0 — fase 3. Dimana
fase 0 guru membagikan video pembelajaran kepada siswa melalui google classroom
sebelum pembelajaran berlangsung. Adanya video pembelajaran tersebut memberikan
kesempatan kepada siswa untuk belajar terlebih dahulu di rumah. Sehingga ketika siswa
mengikuti pembelajaran, siswa telah mendapatkan pengetahuan awal terkait materi yang
dipelajari. Hal inilah yang membantu siswa mampu mencapai ranah kognitif sesuai

dengan indicator dari kompetensi persamaan dasar akuntansi.

Berdasarkan uji N-Gain persen dapat diketahui bahwa model pembelajaran
flipped classroom berpengaruh terhadap kemandirian belajar sebesar 57% dan terhadap
hasil belajar sebesar 22%. Sehingga model pembelajaran flipped classroom memiliki
pengaruh yang lebih besar terhadap kemandirian belajar siswa dibandingkan hasil
belajar. Perbedaan nilai tersebut disebabkan oleh proses pembelajaraan menggunakan

model pembelajaran flipped classroom tidak berjalan sesuai dengan fase yang ada.
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Dimana dalam penelitian ini, model pembelajaran flipped classroom hanya berjalan dari

fase O - fase 2.

Kesimpulan

Melalui hasil dan pembahasan yang sudah dijelaskan, peneliti menarik sebuah
kesimpulan sebagai berikut, model pembelajaran flipped classroom berpengaruh
terhadap kemandirian dan hasil belajar siswa kelas X program keahlian akuntansi (studi
kasus pada kompetensi persamaan dasar akuntansi di SMK Negeri 1 Lumajang
semester ganjil tahun pelajaran 2022/2023). Dilihat dari hasil uji paired sample t-test
variabel kemandirian dengan nilai Sig. 0,000 < 0,05 dan hasil belajar siswa memiliki
nilai Sig. 0,003 < 0,05. Selain itu melalui uji N-Gain persen model pembelajaran flipped
classroom berpengaruh terhadap kemandirian belajar sebesar 57% dan terhadap hasil
belajar sebesar 22%. Dengan demikian, terdapat variabel lain yang ikut mempengaruhi
kemandirian belajar dan hasil belajar selain model pembelajaran, seperti motivasi,

sikap, kebiasaan, dan lain sebagainya yang tidak diteliti dalam penelitian ini.
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